ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kebebasan Berekspresi Di Ruang Publik: Analisis
Yuridis Terhadap Pengibaran Bendera One Piece Di Indonesia Dalam Perspektif
Hukum Positif Dan Hukum Islam” ini ditulis oleh Linda Ulfiatuz Zahro, NIM.
1860103221048, Program Studi Hukum Tatanegara, Fakultas Syari’ah dan Ilmu
Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan
pembimbing Hj. Indri Hadisiswati, S.H., M.H.

Kata Kunci: Kebebasan Berekspresi, Ekspresi Simbolik, Ruang Publik,
Bendera, One Piece.

Fenomena yang telah menarik perhatian publik adalah pengibaran bendera
One Piece menjelang peringatan ke-80 Hari Kemerdekaan Republik Indonesia pada
Agustus 2025. Fenomena ini telah memicu perdebatan luas di kalangan masyarakat
dan politisi, terutama terkait batasan kebebasan berekspresi di ruang publik.
Bendera tersebut, yang menampilkan simbol bajak laut dari anime dan manga
Jepang “One Piece”, telah dikibarkan di berbagai daerah, baik secara mandiri
maupun berdampingan dengan bendera Merah Putih, sehingga menciptakan reaksi
beragam mulai dari apresiasi atas kreativitas hingga kekhawatiran terhadap potensi
degradasi makna simbol negara. Sehingga fenomena ini menoroti ketegangan
antara semangat kebebasan berekspresi dengan penghormatan terhadap simbol
resmi negara yang memiliki nilai historis dan ideologis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis mengenai (1)
pengaturan dari kebebasan berekspresi di Indonesia menurut UUD 1945 dan
Peraturan Perundang-Undangan lainnya; (2) menganalisis apakah pengibaran
bendera one piece tersebut temasuk dalam bentuk kebebasan berekspresi yang
dilindungi oleh hukum atau tidak; (3) serta mengkaji pandangan hukum islam
terhadap pengibaran bendera ine piece sebagai bentuk kebebasan berekspresi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif yaitu penelitian
hukum kepustakaan yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan kepustakaan
atau data sekunder dengan menganalisis peraturan perundang-undangan,
yurisprudensi, dan doktrin hukum positif Indonesia, serta hukum islam. Dengan
pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan
konseptual, serta didukung oleh metode penelitian kepustakaan (library research).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kebebasan berekspresi di
Indonesia dijamin dalam UUD 1945, khususnya Pasal 28E ayat 3, namun tidak
bersifat mutlak karena dapat dibatasi oleh peraturan perundang-undangan demi
menjaga ketertiban umum dan penghormatan terhadap simbol negara; (2)
Pengibaran bendera One Piece dapat dikategorikan sebagai bentuk kebebasan
berekspresi, selama tidak melanggar ketentuan hukum, tidak merendahkan atau
menyaingi simbol negara, serta tidak menimbulkan gangguan terhadap ketertiban
umum; (3) Dalam perspektif hukum Islam, pengibaran bendera tersebut pada
dasarnya diperbolehkan (mubah) sebagai bentuk ekspresi, selama tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat, tidak mengandung unsur penghinaan,
serta tetap menjaga kemaslahatan umum.
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ABSTRACT

This thesis entitled “Freedom of Expression in Public Space: A Juridical
Analysis of the Hoisting of the One Piece Flag in Indonesia from the Perspective of
Positive Law and Islamic Law” was written by Linda Ulfiatuz Zahro, Student ID
Number 1860103221048, a student of the Constitutional Law Study Program,
Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung, under the supervision of Hj. Indri Hadisiswati, S.H., M.H.

Keywords: Freedom of Expression, Symbolic Expression, Public Space, Flag,
One Piece.

A phenomenon that has drawn public attention is the raising of the one piece
flag ahead of the 80th Independence Day of the Republic of Indonesia in August
2025. This phenomenon has sparked widespread debate among the public and
politicians, particularly regarding the limits of freedom of expression in public
spaces. The flag, featuring the pirate symbol from the Japanese anime and manga
series One Piece, has been raised in various regions, either independently or
alongside the Indonesian national flag, eliciting diverse reactions from appreciation
for creativity to concerns about the potential degradation of the symbolic meaning
of the national emblem. This phenomenon highlights the tension between the spirit
of freedom of expression and the respect for official national symbols that hold
historical and ideological significance.

This study aims to identify and analyze: (1) the regulation of freedom of
expression in Indonesia as stipulated in the 1945 Constitution and other relevant
laws and regulations; (2) whether the hoisting of the One Piece flag constitutes a
form of freedom of expression protected by law; and (3) the perspective of Islamic
law on the hoisting of the One Piece flag as a form of freedom of expression.

The study employs a normative juridical research method, namely library-
based legal research conducted by examining library materials or secondary data
through the analysis of legislation, jurisprudence, and the doctrines of Indonesian
positive law as well as Islamic law, using a statute approach and a conceptual
approach, and supported by library research methods.

The results of this study indicate that: (1) freedom of expression in
Indonesia is guaranteed by the 1945 Constitution, particularly Article 28E
paragraph (3), but it is not absolute because it may be restricted by legislation in
order to maintain public order and respect for state symbols; (2) the hoisting of the
*One Piece* flag can be categorized as a form of freedom of expression, insofar as
it does not violate legal provisions, does not demean or compete with state symbols,
and does not cause disturbances to public order; and (3) from the perspective of
Islamic law, the hoisting of the flag is essentially permissible (mubah) as a form of
expression, provided that it does not contradict the principles of sharia, does not
contain elements of insult, and continues to uphold the public interest (maslahah
‘ammah).

XXiii



2 “.’Iﬂ“

ubru@)«ggzij,ujf Zolys 3 sLadll 3 e 2" ol B oda
:VJM 35 A Soalyl 135 g @3’“\“ S4lls WJJ\ RIH( )jjw & Gosis ) 3

v

P

wucwwsju*“,mu{‘@ffd Ld\wb.ac» éc\/\“h\ﬁ"\“(\.i/\

00

S.H., MH.c 332mls ()33 &8s Op3L (1,038 0 &% ke I

z

o 13 @l G 2ladll o Al e B il LIS
JIELY Gl F I i e 35 6 855 o i sl il G el &y
C;.;J;J\ Lt & e Yis Sl odh 587 355 v avo L dazdf g Lo s k) 2562
Lo sl ¢ R10s g5 3y AW Ll 3 n 3B A 508 i G Bl (Gntindy
fs ju J.(W 35l cdla\..,d\ Calz & L Slg» 6 Lx.swb W‘}J\ e w,«)\ >y
DY) o gl R 8 008 ol ) BT (i ) oY L 2

] & sl Bl ods Lol S0 0500 £33 saa HF B e s
o Jals 6 U o F ) A 8 5 i) iy R 0
Rl By Lol 3 MJ\ g5 b3 (1) quj R NSRS X

z

°

e

\|

o

e I A8 BN INCEHARLERE J,u (v) A 5% S &) Sy, i3i5 Vate
O o o 8 MY B B agag anis (v) oY 3656 sl 20 s J&,ﬁ
y;:h J&M\ e d JM,
e 3G 16 B2 gk il dyw‘ OEE(ES @593‘ ol fu3LS
D 282l ol B JaE 55 50 0 £ jaladd s Jols
cin o AL s DS @mw 24 J‘ B2 Gy j,u ¥ W)ﬂ dyw\ ws\j

,,,,,

Vato >L345Ju§v= . ,/;»w;wéﬂ““ V) & p)y\gﬁg\sjﬁb
uj&.ﬂ\wfu U&Iwcz wu/f‘jid‘w\.aw\sguj\du&‘gj
Bt JKE J.:—\fw Ol ol @ Caial 58 (Y) aali 52 aresy 3R 2 Olala)

¥ uuw\ e R AU M V5 (5 A L Y 515 Gk

XXiv



(1) Bl Lo @ 38 ds & B8 eyl i g5 (v) W e
G ) ak e s Y s o o e 1 i IR g RS
A asdad s

XXV



